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Abstrak
Penelitian ini adalah studi kuantitatif dengan analisis statistik deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: 1) pengaruh literasi keuangan terhadap adopsi fintech, 2) pengaruh adopsi fintech terhadap
inovasi teknologi, 3) pengaruh literasi keuangan terhadap inovasi teknologi pada UMKM di Kota Surakarta,
4) pengaruh mediasi adopsi fintech pada literasi keuangan terhadap inovasi teknologi pada UMKM di Kota
Surakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan jenis non probability sampling
dengan teknik purposive sampling Pengujian validitas menggunakan Validitas Konvergen dan Validitas
Diskriminan, serta uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji multikolinearitas, uji goodness of fit, dan Analisis Regresi
Hierarki dan uji mediasi dengan metode Baron & Kenny. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) literasi
keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap adopsi fintech dengan nilai p-value 0,000; 2)
adopsi fintech berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap inovasi teknologi dengan nilai p-value
0,000; 3) literasi keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap inovasi teknologi dengan
nilai p-value 0,000; 4) adopsi fintech memediasi secara parsial hubungan antara literasi keuangan terhadap
inovasi teknologi pada dengan nilai p-value 0,000.
Kata Kunci: Adopsi fintech; inovasi teknologi; literasi keuangan

Abstract

The purpose of this study is to determine the variables that influence technological innovation in MSMEs.
The relationship between financial literacy and technological innovation is an interesting topic to discuss,
but previous research on this topic is still being debated, so further research is needed. This study adopts
the Upper Echelon theory. This study is a quantitative study with a sample of 388 from 11.203 MSMEs in
Surakarta City taken using non-probability sampling with purposive sampling techniques. Data collection
using a google form questionnaire. Data analysis techniques use instrument validity and reliability tests,
multicollinearity tests, goodness of fit tests, and Hierarchical Regression Analysis with SmartPLS software.
The results of the study show that: financial literacy has a positive and significant effect on fintech adoption;
fintech adoption has a positive and significant effect on technological innovation; financial literacy has a
positive and significant effect on technological innovation; and fintech adoption partially mediates the
relationship between financial literacy and technological innovation. This study is expected to be able to
provide information on the importance of increasing financial literacy in order to utilize fintech to
implement technological innovation.
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PENDAHULUAN

Pendorong pertumbuhan ekonomi di setiap negara ialah dengan pengembangan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah, atau biasa disebut dengan UMKM, karena usaha
mikro kecil dan menengah ini lebih fleksibel untuk beroperasi dalam lingkungan yang
kompetitif dibandingkan perusahaan besar (laroslav et al., 2021). Oleh sebab itu, maka
para pelaku UMKM juga berlomba-lomba dalam mengembangkan usahanya. Dalam
mengembangkannya, pelaku UMKM perlu melakukan inovasi terhadap usaha yang
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dijalankannya, sebab inovasi bisnis adalah salah satu faktor utama untuk mendorong
perkembangan atau pertumbuhan bisnis. Keberhasilan suatu bisnis sebagian ditentukan
oleh daya tanggap dan adaptasinya terhadap inovasi teknologi. Inovasi UMKM menjadi
kunci menjaga stabilitas kinerja dalam hal profitabilitas dan keunggulan kompetitif.
Untuk mempertahankan keunggulan kompetitif, UMKM perlu memperhatikan dan
mampu memanfaatkan peluang teknologi untuk mendukung perencanaan bisnis serta
mengoptimalkan operasional dan layanan. Dalam hal ini keberhasilan suatu usaha antara
lain dipengaruhi oleh daya tanggap dan adaptasi terhadap inovasi teknologi (Indrawati et
al., 2020).

Inovasi teknologi UMKM mengacu pada setiap penemuan baru yang berbeda dari
produk yang sudah ada sebelumnya atau pengembangan lebih lanjut dari teknologi yang
sudah ada. Inovasi teknologi terdiri dari inovasi radikal dan inovasi inkremental
(Indrawati et al., 2020). Seperti yang ditemukan pada penelitian Nugraha dkk. (2022)
yang menyatakan bahwa inovasi sangat penting bagi berjalannya UMKM yang sebagian
besar tidak memiliki agunan, untuk mengakses layanan keuangan sekaligus mencegah
risiko gagal bayar bagi lembaga keuangan, sehingga menghasilkan keuntungan bersama
bagi kedua sektor. Inovasi pembiayaan baru melalui fintech dapat menjadi solusi untuk
membantu menjembatani kesenjangan pendanaan antara UMKM dan industri keuangan,
fintech membantu mengurangi hambatan pembiayaan UMKM (Nugraha et al., 2022).
Teknologi finansial dapat dijelaskan sebagai penerapan teknologi dalam penyediaan
berbagai layanan keuangan (Firmansyah et al., 2022). Fintech membantu menutup
kesenjangan pendanaan dalam mengakses dan mendemokratisasi layanan keuangan bagi
seluruh masyarakat, termasuk UMKM, yang berujung pada pertumbuhan bisnis dan
peningkatan pendapatan bagi perusahaan keuangan (Nugraha, et al., 2022).

Yakob et al. (2021) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa literasi keuangan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Siddik et al. (2023)
juga menjelaskan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap kinerja
keberlanjutan perusahaan. Nkundabanyanga et al. (2014) menunjukkan bahwa literasi
keuangan para eksekutif kondusif bagi perusahaan untuk memperoleh pembiayaan
formal. Literasi keuangan para eksekutif merupakan hasil gabungan beberapa faktor,
seperti pengalaman dan pendidikan para eksekutif, dan akan memengaruhi persepsi para
eksekutif terhadap manajemen risiko dan penilaian profitabilitas proyek (Tian et al.,
2020). Oleh karena itu, literasi keuangan para pemimpin perusahaan memiliki pengaruh
terhadap kemampuan perusahaan dalam berinovasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Garcia-Pérez-de-Lema et al. (2021) menemukan
adanya pengaruh literasi keuangan terhadap inovasi teknologi UMKM. Namun,
penelitian dari Yang et al. (2012) menyebutkan beberapa jenis faktor yang dapat
mempengaruhi inovasi teknologi, antara lain pengaruh faktor eksternal, faktor internal,
dan pengaruh antar perusahaan. Kemudian penelitian dari Lee et al. (2013) menyatakan
bahwa inovasi teknologi dapat dipengaruhi oleh knowledge management yang diartikan
sebagai knowledge sharing, knowledge application, dan knowledge storage. Selanjutnya,
Fan & Fang (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa biaya penelitian dan
pengembangan, pengeluaran produk baru, dan peluncuran produk baru dapat mendorong
dan mempengaruhi kemampuan untuk melakukan inovasi teknologi dalam suatu industri.
Ada pula penelitian dari Indrawati et al. (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan
melakukan inovasi teknologi dapat dipengaruhi oleh biaya inovasi.
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Penelitian terdahulu dari Garcia-Pérez-de-Lema et al. (2021) juga dibatasi pada satu
negara yaitu Spanyol, yang mana karakteristik masyarakatnya juga akan berbeda dengan
penelitian ini, yang mana peneliti akan melakukan penelitiannya di Indonesia, khususnya
di kota Surakarta. Penelitian ini juga akan berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Garcia-Pérez-de-Lema et al. (2021) yaitu dengan menambahkan variabel
mediasi adopsi fintech.

Dengan demikian, penelitian yang menghubungkan pengaruh literasi keuangan
dengan inovasi teknologi masih sangat terbatas. Di Indonesia sendiri, penelitian yang
menghubungkan literasi keuangan dengan inovasi teknologi belum ditemukan, sehingga
penelitian ini akan mencoba mengkaji masalah tersebut, menguji dampak spesifik literasi
keuangan terhadap inovasi teknologi pada UMKM.

Untuk menjawab hubungan variabel tersebut, penelitian ini menggunakan teori upper
echelon. Teori ini mendalilkan bahwa karakteristik spesifik (misalnya, basis kognitif dan
nilai-nilai) dari manajemen puncak perusahaan memiliki peran penting dalam
menganalisis dan/atau memprediksi keputusan strategis dan kinerja organisasi (Hambrick
& Mason 1984). Dengan menggunakan teori ini, penelitian ini akan menjelaskan bahwa
literasi keuangan pemimpin UMKM, sebagai salah satu atribut eksekutif puncak,
meningkatkan kekayaan sumber daya manusia organisasi, dan pada gilirannya akan
memengaruhi inovasi teknologi pada UMKM.

Hipotesis:

H1 : Literasi keuangan (X) berpengaruh terhadap adopsi fintech (M)

H2 : Adopsi fintech (M) berpengaruh terhadap inovasi teknologi (Y)

H3: Literasi keuangan (X) berpengaruh terhadap inovasi teknologi (Y)

H4: Literasi keuangan (X) berpengaruh terhadap inovasi teknologi (Y) dimediasi oleh

adopsi fintech (M)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi jenis penelitian kuantitatif deskriptif, yaitu penelitian
yang menjelaskan keadaan yang berfokus pada permasalahan dan dikaji secara statistik.
Populasi penelitian kali ini yaitu UMKM yang beroperasi di wilayah Kota Surakarta,
populasi tersebut berjumlah sebanyak 13.203. Penelitian ini mengambil sampel
berjumlah 388 unit UMKM yang tersebar di Kota Surakarta. Jumlah sampel tersebut
dihitung menggunakan rumus Slovin dari populasi UMKM di Kota Surakarta. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan jenis non probability sampling
dengan teknik purposive sampling. Non probability sampling berarti bahwa tidak semua
populasi penelitian memiliki kesempatan yang sama untuk dimasukkan ke dalam sampel
penelitian. Sedangkan teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel
dengan mempertimbangkan syarat-syarat tertentu. Sampel penelitian ditentukan yaitu
UMKM yang pernah atau sedang menggunakan fintech untuk menunjang pendanaan.

Data primer pada penelitian ini didapat dari hasil kuesioner melalui google form
yang disebarkan secara online dan diisikan oleh pimpinan UMKM yang beroperasi di
Kota Surakarta. Kuesioner pada variabel literasi keuangan, adopsi fintech dan inovasi
teknologi menggunakan skala pengukuran berupa skala likert dengan rentang 1-5, yang
terdiri dari: 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Ragu- ragu, 4) Setuju, dan 5)
Sangat Setuju. Analisis data terdiri dari Uji Validitas Instrumen yang melihat nilai loading
factor dan nilai AVE; Uji Reliabilitas Instrumen yang melihat nilai Composite realibility
dan Cronbach’s alpha; Uji Multikolinearitas sebagai uji prasyarat, uji goodness of fit yang
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terdiri dari R-square, Q-square, Normed Fit Index (NFI), dan Standardized Root Mean
Square Residual (SRMR), serta uji signifikansi untuk pengujian hipotesis yang dilihat
dari p-value, t-statistic dan sample correlation.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel menunjukkan hasil dari uji validitas konvergen pada penelitian yang
menunjukkan bahwa nilai loading factor setiap indikator dari variabel laten yaitu Literasi
Keuangan, Adopsi Fintech, dan Inovasi Teknologi memiliki nilai > 0,7 sehingga dapat
dikatakan bahwa indikator tersebut valid. Kemudian pada setiap variabel memiliki nilai
AVE > 0,5 yang berarti bahwa syarat dari validitas konvergen yang baik sudah terpenuhi
dan menunjukkan bahwa konstruk dapat menjelaskan 50% atau lebih pada variabel
itemnya. Tabel juga memperlihatkan bahwa literasi keuangan, adopsi fintech dan inovasi
teknologi memiliki Cronbach’s Alpha > 0,7 serta Composite Reliability (rho_c) > 0,7.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dianggap reliabel.

Tabel. 1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel dan Item Validitas Reliabilitas

Loading factor Composite  Cronchbach’s
AVE
Value alpha
Literasi Keuangan (X) 0,736 0,944 0,928

X1 0,868

X.2 0,868

X.3 0,854

X4 0,869

X.5 0,841

X.6 0,847
Adopsi Fintech (M) 0,761 0,957 0,948

M.1 0,851

M.2 0,866

M.3 0,871

M.4 0,880

M.5 0,892

M.6 0,867

M.7 0,879
Inovasi Teknologi 0,761 0,950 0,937
)

Y.l 0,857

Y.2 0,883

Y.3 0,885

Y.4 0,874

Y.5 0,863

Y.6 0,872

JURNAL PROMOSI | 703
Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro


https://doi.org/10.24127/jp

PROMOSI: Jurnal Program Studi Pendidikan Ekonomi ISSN 2337-4721 (Print)
Volume 13, No. 2, 2025, 700-710 ISSN 2442-9449 (Online)

DOI: https://doi.org/10.24127/jp

Hasil Uji Goodness of Fit Model dan Signifikansi

Hasil analisis uji multikolinearitas seperti yang terlihat pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa model penelitian tidak memiliki masalah multikolinearitas, karena nilai VIF
menunjukkan kurang dari 5. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model penelitian
tidak memiliki masalah multikolinearitas. Model 1 merupakan hasil analisis regresi
dengan menggunakan variabel kontrol yang secara khusus menguji adopsi fintech.
Hasilnya adalah variabel kontrol latar belakang pendidikan memiliki pengaruh yang baik
dan signifikan secara statistik terhadap adopsi fintech. Nilai yang diperoleh untuk variabel
kontrol latar belakang pendidikan menunjukkan bahwa t-statistik lebih besar dari nilai t-
tabel (8,676 > 1,96) dan nilai p-value (0,000 < 0,05). Sebaliknya, karakteristik lamanya
UMKM berdiri dan jumlah karyawan tidak memiliki pengaruh terhadap adopsi fintech.

Temuan dari uji korelasi antara literasi keuangan dengan adopsi fintech ditunjukkan
pada Model 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki
nilai koefisien sampel sebesar 0,821, nilai t-statistik sebesar 31,345 dan nilai p-value
sebesar 0,000. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap adopsi fintech yang ditunjukkan
dengan koefisien positif pada sampel awal. Dengan demikian, hipotesis 1 (H1) yang
diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

Model 3 secara eksklusif menguji variabel kontrol, dan mengungkapkan bahwa

hanya variabel kontrol latar belakang pendidikan yang memiliki dampak penting dan
bermanfaat terhadap inovasi teknologi dengan nilai t-statistik lebih tinggi dari t-tabel
(8,786> 1,96) dan nilai-p (0,000<0,05). Hasil uji korelasi antara literasi keuangan dan
inovasi teknologi dapat dilihat pada Model 4 dan 5 yang disajikan pada Tabel 4.4. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai koefisien sampel
sebesar 0,894 dan 0,560. Selain itu, variabel ini memiliki nilai t-statistik sebesar 45,597
dan 8,654 dengan nilai-p yang sesuai sebesar 0,000 dan 0,000. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap inovasi teknologi, sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien positif pada
sampel asli. Dengan demikian, hipotesis 3 (H3) yang diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima.

Selanjutnya, hasil uji korelasi antara adopsi fintech dengan inovasi teknologi dapat
dilihat pada Model 5 yang disajikan dalam tabel hasil yang menunjukkan bahwa variabel
adopsi fintech memiliki nilai koefisien sampel sebesar 0,409. Selain itu, variabel ini
memiliki nilai t-statistik sebesar 6,221, dengan nilai p yang sesuai sebesar 0,000. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel adopsi fintech memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap inovasi teknologi, sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien
positif pada sampel asli. Dengan demikian, hipotesis 2 (H2) yang diajukan dalam
penelitian ini dapat diterima.

Tabel. 2 Hasil Uji Goodness of Fit Model dan Signifikansi

Variabel Adopsi Fintech Inovasi Teknologi
Model 1 Model 2 Model 3 Model 4 Model 5

Variabel Kontrol

Jenis UMKM -0,002 0001  -0,005 -0,001 -0,001
(0,047) (0976)  (0,14) (0,045) (0,052)
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Latar Belakang 0,374*** 0,016 0,407*** 0,018 0,010
Pendidikan (8,676) (0,504) (8,786) (0,722) (0,409)
Lama Berdirinya -0,023 -0,042 -0,055 -0,072*** -0,055
UMKM (0,453) (1,544) (0,897) (2,070) (1,818)
Jumlah Karyawan -0,039 -0,001 -0,021 0,021 0,022
(0,831) (0,028) (0,475) (0,898) (0,961)
Variabel Utama
Literasi 0,821*** 0,894***  (0,560***
Keuangan ) (31,345) ) (49,597) (8,654)
Variabel
Mediasi
Adopsi Fintech 0,409***
) ) ) ) (6,221)
Collinearity
Statistics (VIF)
Literasi
Keuangan - 1,236 - 1,234 3,351
Adopsi Fintech - - - - 3,153
Goodness of Fit
Model
N 388 388 388 388 388
R2 0,141 0,685 0,167 0,812 0,864
Q2 0,104 0,516 0,119 0,595 0,635
NFI 0,916 0,879 0,918 0,873 0,856
SRMR 0,037 0,045 0,041 0,045 0,044

Keterangan: *** ketika p < 0,01; ** ketika p < 0,05; * ketika p < 0,1

Hasil Uji Mediasi

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel di bawah ini, dapat disimpulkan bahwa
ada bukti kuat bahwa adopsi fintech (M) bertindak sebagai mediator antara literasi
keuangan (X) dan inovasi teknologi (), karena berdasarkan Baron and Kenny (1986)
kriteria mediasi terpenuhi jika:
1. X berpengaruh signifikan terhadap Y
2. X berpengaruh signifikan terhadap M
3. M berpengaruh signifikan terhadap Y

Karena semua langkah tersebut terpenuhi, dapat dinyatakan bahwa hasil analisis ini
mendukung hipotesis mediasi, yaitu variabel adopsi fintech (M) memediasi hubungan
antara literasi keuangan (X) dan inovasi teknologi (Y). Selanjutnya variabel adopsi
fintech dinyatakan sebagai mediasi parsial (partial mediation) karena setelah
memasukkan variabel adopsi fintech, pengaruh literasi keuangan terhadap inovasi
teknologi yang tadinya signifikan (sebelum memasukkan variabel adopsi fintech) menjadi
tetap signifikan setelah memasukkan variabel adopsi fintech ke dalam persamaan regresi.
Dengan demikian, hipotesis 4 (H4) yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima.
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Tabel. 3 Hasil Uji Mediasi

t-

Variable Original sample L p-value

statistic
Langkah 1 X—Y 0,875 45,527*** 0,000
Langkah 2 X—-M 0,807 28,058*** 0,000
Langkah 3 M—Y 0,834 26,813*** 0,000
Langkah 4 X—M-—Y 0,339 5,705*** 0,000

Keterangan: *** ketika p < 0,01; ** ketika p < 0,05; * ketika p < 0,1

Literasi Keuangan Berpengaruh terhadap Adopsi Fintech

Literasi keuangan memiliki dampak yang substansial dan menguntungkan terhadap
adopsi fintech yang dilakukan oleh para UMKM yang berada di Kota Surakarta. Hal ini
menunjukkan korelasi langsung antara tingkat literasi keuangan dengan adopsi fintech
pada UMKM. Dengan kata lain, ketika literasi keuangan yang dimiliki pimpinan itu
tinggi/meningkat, begitu pula dengan adopsi fintech pada para UMKM tersebut.

Temuan penelitian ini sejalan dengan dan dapat memperkuat penelitian yang
dilakukan oleh Varkey (2020) dan Yoshino et al. (2020), serta menjawab perdebatan pada
penelitian Nugraha et al. (2022) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap adopsi fintech. Pengukuran literasi keuangan dalam penelitian ini
mencakup pengukuran yang menilai dari seorang pemimpin dalam tingkat perusahaan
mengenai persepsi tentang manajemen akses informasi ekonomi dan keuangan,
pembentukan basis pengetahuan keuangan, serta kapasitas perusahaan terhadap
keputusan keuangan. Individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi
akan lebih memahami terkait pemanfaatan fintech, terlebih lagi dalam memanfaatkannya
untuk menunjang pendanaan selama mengelola UMKM, karena seseorang yang
mempunyai literasi keuangan yang bagus akan lebih mengenal informasi dan sikap yang
berkaitan dengan keuangan.

Adopsi fintech berdampak baik dan substansial terhadap inovasi teknologi

Adopsi fintech yang tinggi dan optimis berkorelasi langsung dengan peningkatan
inovasi teknologi pada UMKM di Kota Surakarta. Hasil penelitian ini dapat memperkuat
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nugraha et al. (2022) bahwa fintech dapat
memengaruhi inovasi pada UMKM, sekaligus melengkapi penelitian sebelumnya
(Budianto et al., 2023; Garcia-Pérez-de-Lema et al., 2021; Yang et al., 2012; Lee et al.,
2013 dan Indrawati et al., 2020) bahwa inovasi teknologi tidak hanya dapat dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang telah disebutkan dalam penelitiannya yang belum menyebutkan
bahwa adopsi fintech dapat memengaruhi inovasi teknologi. UMKM yang memanfaatkan
teknologi finansial (fintech) untuk peminjaman dana akan mengalami dampak yang
signifikan terhadap inovasi teknologi yang dilakukannya. Dengan akses dana yang lebih
tinggi, UMKM dapat mengambil berbagai langkah strategis yang mendukung proses
inovasi teknologi. Kepemilikan dana yang lebih besar memungkinkan UMKM untuk
berinvestasi dalam memperbarui proses operasionalnya. Selain itu, dengan dukungan
dana yang memadai, UMKM memiliki peluang yang lebih besar untuk melakukan
penelitian dan pengembangan (R&D) dalam menciptakan produk baru.
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Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi teknologi

Semakin tinggi literasi keuangan pemimpin yang mengelola UMKM, maka semakin
besar pula kemampuan UMKM dalam menjalankan inovasi teknologi. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yakob et al. (2021), Nkundabanyanga
et al. (2014) dan Tian et al. (2020) yang menyatakan bahwa literasi keuangan seorang
pemimpin memengaruhi hasil akhir kinerja perusahaan yang pada akhirnya memengaruhi
kemampuan perusahaan dalam berinovasi. Temuan ini juga mendukung penelitian oleh
Garcia-Pérez-de-Lema et al. (2021) yang menyatakan bahwa literasi keuangan
memengaruhi inovasi teknologi perusahaan. Literasi keuangan seorang pemimpin
berdampak signifikan terhadap inovasi teknologi pada UMKM karena memiliki
keterampilan manajemen keuangan yang baik memungkinkan pengambilan keputusan
yang strategis, seperti berinvestasi pada teknologi yang relevan dan efektif. Dengan
literasi keuangan, para pemimpin dapat mengelola arus kas, menyiapkan anggaran,
mengakses pendanaan eksternal, serta mengevaluasi risiko dan manfaat inovasi
teknologi. Hal ini mendukung efisiensi operasional, meningkatkan daya saing, serta
mendorong UMKM untuk beradaptasi dengan perkembangan pasar, sehingga inovasi
teknologi dapat terimplementasi secara optimal.

Literasi keuangan berpengaruh terhadap inovasi teknologi yang dimediasi oleh
adopsi fintech

Literasi keuangan memiliki dampak yang cukup besar dan menguntungkan terhadap
adopsi fintech dan inovasi teknologi pada UMKM di Kota Surakarta. Hal ini
menunjukkan adanya korelasi langsung antara tingkat literasi keuangan dalam inovasi
teknologi dengan tingkat adopsi fintech pada UMKM di Kota Surakarta. Dengan kata
lain, ketika literasi keuangan meningkat, maka adopsi fintech dan inovasi teknologi pada
UMKM pun ikut meningkat. Temuan penelitian ini konsisten dan dapat memperkuat
penelitian yang dilakukan oleh Garcia-Pérez-de-Lema et al. (2021), Nugraha et al. (2022),
Varkey (2020) dan Yoshino et al. (2020). Tingkat literasi keuangan yang tinggi
berpengaruh signifikan terhadap inovasi teknologi. Literasi keuangan berpengaruh
terhadap inovasi teknologi pada UMKM dengan memfasilitasi adopsi fintech sebagai
sumber pendanaan. Para pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan memahami cara
kerja fintech dalam mengakses pendanaan, sehingga mereka lebih yakin dalam
memanfaatkannya untuk memperoleh modal. Modal ini kemudian digunakan untuk
mendanai inovasi teknologi, seperti pembaruan proses dan pembaruan produk yang
meningkatkan efisiensi dan daya saing. Dengan literasi keuangan sebagai fondasinya,
adopsi fintech menjadi mediator yang mendukung inovasi teknologi yang berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
ditarik simpulan sebagai berikut, pertama, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
literasi keuangan terhadap adopsi fintech pada UMKM di Kota Surakarta. Kedua, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara adopsi
fintech dengan inovasi teknologi pada UMKM di Kota Surakarta. Hal ini menjelaskan
bahwa ketika pemanfaatan fintech tinggi, maka akan mendukung pendanaan pengelolaan
UMKM sehingga inovasi teknologi yang dapat dilakukan oleh UMKM juga akan
semakin tinggi. Ketiga, hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel literasi
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keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi teknologi pada UMKM di
Kota Surakarta. Terakhir, adopsi fintech memediasi hubungan antara literasi keuangan
dengan inovasi teknologi pada UMKM di Kota Surakarta.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan peluang untuk
pengembangan lebih lanjut. Penelitian ini hanya terbatas pada satu kota, sehingga peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dengan melibatkan beberapa
kota atau wilayah yang lebih luas agar hasilnya lebih representatif.
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